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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc129726653][bookmark: _Toc129788965]Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu     proses pemberian stimulasi untuk mengembangkan seluruh potensi  anak.  Melalui  pendidikan anak usia dini     dapat     membantu     proses pertumbuhan   dan perkembangan   anak. Pendidikan anak usia dini dapat berbentuk    formal    maupun    informal. Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal   bagi   anak.   Taman kanak-kanak  bertugas  untuk  membantu meningkatkan seluruh aspek perkembangan anak agar memiliki kesiapan untuk pendidikan selanjutnya. 
Anak     usia     dini     merupakan karakter individu dalam proses pertumbuhan dan   perkembangan yang pesat,  baik  secara  fisik  maupun mental. Masa usia dini dinamakan usia keemasan atau   masa golden   age. Masa  ini  merupakan  tahap  pertumbuhan dan   perkembangan   yang   pesat,   baik secara fisik maupun mental. Pembelajaran    anak    usia    dini    dapat mengembangkan  enam  aspek:  nilai-nilai agama dan  moral,  keterampilan  motorik fisik, bahasa, sosial, emosional, seni, dan kognitif. Perkembangan kognitif merupakan aspek penting dari pertumbuhan  dan  kehidupan anak,  dan memiliki dampak yang signifikan terhadap  perkembangan  aspek  lainnya. Kemampuan kognitif anak usia dini dapat dikembangkan    dengan berbagai    cara, salah satunya adalah pembelajaran aritmetika/matematika anak usia dini. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 tahun 2014 tentang standart nasional pendidikan anak usia dini menyatakan bahwa ruang lingkup yang harus dikuasai dalam kemapuan kognitif anak khususnya anak PAUD usia 5-6 tahun salah satunya dalah belajar berpikir simbolik. Tingkat pencapaian perkembangan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun antara lain: (1). Menyebutkan lambang bilangan 1-10, (2). Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, (3). Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, (4). Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan, (5). Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar pensil). 
Depdiknas 2007 (dalam Suriana, 2020:24) bahwa kemampuan mengenal angka untuk anak usia 5-6 tahun yaitu: (1), Anak dapat menyebutkan angka 1 sampai 20 secara urut, (2). Menunjukkan angka 1-20 secara urut, (3). Menunjukkan jumlah benda secara urut, (4). Mencari angka sesuai dengan jumlah benda (mencocokkan angka), (5). Menunjukkan kumpulan benda jumlahnya sama, tidak sama,   lebih banyak dan lebih sedikit, (6). Menyebutkan kembali benda-benda yang baru dilihat.
Berdasarkan hasil observasi di TK MADANI Lubuk Pakam dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif anak masih kurang berkembang. Hal ini terlihat ketika anak mengerjakan lembar kerja, ketika anak disuruh menyebutkan angka, menunjuk angka, mengurutkan angka, dan mencocokkan angka masih ada anak yang kesulitan dalam menyebutkan, menunjuk, mengurutkan dan mencocokkan angka. Pada saat menghitung masih ada anak yang belum berurutan saat berhitung, Hal ini disebabkan karena Jenis media yang digunakan masih kurang, media yang digunakan saat belajar kurang menarik dan menyenangkan, motivasi belajar anak masih kurang, fasilitas yang digunakan masih kurang.
Apabila masalah ini tidak diselesaikan maka akan menyebabkan anak tidak mampu mengenal angka, kesulitan dalam menghitung dan menulis angka,  serta cara berhitung anak semakin tidak berurutan, anak kesulitan dalam menunjuk waktu pada jam dan tidak bisa membaca jam, anak juga memiliki kesulitan dalam menghubungkan bahwa angka 1 sama dengan pernyataan “satu”.
Menurut Suriana (2020:20) kemampuan mengenal angka termasuk dalam perkembangan kognitif yang merupakan dasar bagi perkembangan intelegensi pada anak. Intelegensi merupakan suatu proses berkesinabungan yang menghasilkan struktur dan diperlukan dalam interaksi dan lingkungan.
Kemampuan kognitif anak dapat dioptimalkan dengan berbagai cara salah satunya dengan bantuan media. Menggunakan media dalam proses pembelajaran dapat mengurangi suasana pembelajaran yang monoton, dimana banyak. ditemui di sekolah-sekolah anak yang cepat bosan, tidak memperhatikan guru ketika guru menjelaskan, suasana pembelajaran yang membosankan dan masih banyak lagi. Dengan menggunakan media maka anak tidak lagi merasakan bosan dan suasana lebih menyengkan terlebih media itu sangat menarik.
Kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui berbagai macam bantuan media pembelajaran. Untuk itu peneliti memberikan solusi media pembelajaran Maze  dan juga media pohon angka. Menurut Maulana dkk, (2020:20) menyatakan bahwa media pembelajaran dapt digunakan untuk menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang konkret. Dengan demikian, media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat membantu penyampaian pesan pengajaran atas materi pengajaran oleh guru kepada anak didik. Jadi media pembelajaran tersebut perantara atau pengantar materi pembelajaran kepada anak didik agar bisa dipahami dengan baik.
Adapun media pembelajaran yang akan diberikan pada penelitian ini yaitu media Maze  dan media pohon angka. Menurut Dianmarta & Sulthoni (dalam Rukiyah, 2020: 36) manfaat media Maze  angka ini yaitu, sebagai alternatif media pembelajaran, dapat mengembangkan imajinasi anak, dapat melatih konsentrasi anak, dapat melatih motorik halus anak, dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif dan efisien, menarik minat anak dalam belajar, melatih fungsi panca indra anak. Penelitian Nurhanifa, Nyayu Soraya, Yecha Febrieanitha Putri (2023), yang berjudul “Pengaruh Permainan Maze  Angka Terhadap Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Kb Bunga Tanjung Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir ” Bahwa permainan Maze  angka dapat mempengaruhi anak dalam mengenal lambang bilangan, karena dengan menggunakan permainan Maze  angka sangat cocok digunakan atau dijadikan salah satu permainan dalam proses belajar mengajar anak guna menstimulasi dan merangsang anak dalam pemahaman mengenal lambang bilangan dan dari permainan Maze  angka anak bisa belajar seraya bemain dengan menyenangkan sehingga pembelajaran dalam mengenalkan lambang bilangan kepada anak akan menumbuhkan minat belajar anak dan tentunya tidak membosankan. Suriana, (2020:14) manfaat media pohon angka yaitu berlatih mengenal angka, pengenalan aneka benda, melatih kreativitas, motorik halus dan emosi. Manfaat media pohon angka yaitu berlatih berhitung, mengenal angka, pengenalan aneka benda, melatih kreativitas, motorik halus dan emosi. Eli Surianae, (2020), yang berjudul “Penggunaan Media Pohon Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tkn Dharma Wanita Teunom Aceh Jaya”. Disimpulkan bahwa, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B1 diperoleh hasil peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti memberikan judul “Penerapan Media Maze  dan Pohon Angka terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 tahun di TK MADANI Lubuk Pakam T.A 2022-2023”.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan yang muncul di TK MADANI adalah sebagai berikut:
1. Jenis media yang digunakan masih kurang
2. Media yang digunakan saat belajar kurang menarik dan menyenangkan
3. Anak hanya menghafal angka
4. Guru hanya menggunakan LKA dan majalah
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Berdasarkan serta identifikasi masalah diatas  maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menyebutkan angka 1-20
2. Menunjukkan angka 1-20
3. Menunjukkan jumlah benda secara urut
4. [bookmark: _Toc129726656][bookmark: _Toc129788968]Mencari angka sesuai dengan jumlah benda (mencocokan angka)
Rumusan Masalah
Dari batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Manakah yang lebih efektif penggunaan media Maze  dari pada penggunaan media pohon angka terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK MADANI Lubuk Pakam T.A 2022-2023?
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manakah yang lebih efektif penggunaan media Maze  dari pada penggunaan media pohon angka terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK MADANI Lubuk Pakam T.A 2022-2023.
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Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Toc129726659][bookmark: _Toc129788971]Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi bagi para pembaca yang sedang mempelajari ilmu pendidikan anak, khususnya mengenai kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan media Maze  dan pohon angka.
b. Memberikan pengetahuan dan informasi dalam memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai penggunaan media Maze  dan pohon angka terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun.
2. [bookmark: _Toc129726660][bookmark: _Toc129788972]Secara Praktis
a. Bagi Anak
Memudahkan anak untuk mengenal angka.
b. Bagi Guru
Memudahkan guru dalam menstimulasi kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan media Maze  dan pohon angka
c. Bagi Sekolah
Bagi pengelola pendidikan dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang kreatif, aktif, dan inovatif agar menghasilkan pendidik dan anak didik yang berkualitas.
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Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan media Maze  dapat mengembangkan imajinasi anak, melatih konsentrasi anak, melatih matorik halus anak, membuat pembelajaran dikelas menjadi lebih efektif dan efisien, menarik minat belajar anak, melatih fungsi panca indra anak serta sebagai alternatif media pembelajaran.
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